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ABSTRACT

This writing discusses how the content of the material of adverb,
specifically applied at English Language Education Program of School of
Teacher Training and Education of Muhammadiyah University of
Surakarta, is explained. Before it is explained, the first thing that must
be done is formulating the aims and objectives, which must be congruent
with the goals in the curriculum. The next one is determining the material
of adverb, which belongs to one of the means of achieving the goals, and
it must be relevant with the available aims and objectives. In order that
the content of it can be understood, learners can read it, listen to the
explanation of it, or do the exercises of it. To be able to listen to the explanation
of it, it is worth explaining and it can be explained by using several
ways, such as the explaination it from rules, examples, or through texts.

Kata Kunci: advarb, frase, klausa.

PENDAHULUAN
Daam menggarkan bahasalnggris, khususnyadalam penggarantata
bahasa, terdapat beberapatopik yang harusdisampaikan kepadaparape gar,
yaitu kata, frase, klausa, dan kalimat. Dalam hal ini, menurut Richards, dkk.
(1985:255), kalimat merupakan kesatuan terbesar dalam penyusunan tata
bahasayang manake askata, seperti katabenda, kerja, keterangan, ataupun
klausadapat berfungs di dalamnya. Untuk itu, dalam penggjaran tatabahasa,
hal yang harus diberikan adalah urut, yaitu mulai dari kata, frase, kemudian
klausadalam kdimat.
Dalam pengajaran kata, tentu sgjatidak semuakelaskatadiberikan
secara bersamaan. Namun harus diberikan secarabertahap dan urut, yaitu
mulai dari yang mudah, sederhana, ataupun luas. Untuk dapat mengetahui

192 WARTA, Vol .11, No. 2, September 2008: 192 - 205



kel as kata apa sgjadan urutannyayang harus diberikan, guru dapat melihat
silabi mata pelgjaran yang akan diberikan. Menurut Ur (1996:177), salah
satu karakteristik slabi adalah bahwaisinya, seperti kelaskatadiatur secara
urut, yatumula dari yang lebih mudah ataupunyang lebih penting atau berguna
terlebihdahulu. Jkaslabi yang dipakal mengandungis yang urutannyakurang
tepat, makatidak harus sesuai dengan urutan yang sudah adadalam silabi.
Kriteriaurutan yang tepat tersebut menurut Harmer (2001: 296) berarti telah
memenuhi kriterialearnability dan coverage.

Dari beberapajenisatau kelaskatayang ada, kataketerangan (adverb)
merupakan salah satu kelaskatayang | ebih tepat jikadiberikan setelah kata
kerja(verb). Karenahal ini memenuhi kriterialearnability, yaitu salah satu
fungs kata keterangan adalah menjelaskan kata kerja. Jadi hal ini bisa
dikatakan bahwakataketerangan akan |ebih mudah dipahami jikakatakerja
sudah diberikan. Untuk dapat mengetahui nomor urutan yang tepat dalam
pemberian kataketerangan, jenisatau kel askatagpasgayang akan diberikan
harusdiketahui terlebih dahulu. Menurut Quirk, dkk. (1973:18), adasepuluh
jeniskatadalam bahasalnggris, yaitu katabenda, sifat, keterangan, kerja,
sandang, penunjuk, ganti, depan, sambung, dan seru. Dari jeniskatayang
adatersebut, hanya sebagian besar atau semuanyadiberikan dalam satu mata
pelgaran. Hal ini tergantung pada pemenuhan kriteriapenentuan kelaskata
apasgjayang harusdiberikan, yaitu telah memenuhi kriteriafrekuens dan
kegunaan. Untuk itu, kelaskatayang akan diberikan sebaiknyayang lebih
sering digunakan dalam bahasa dan bergunadalam kontekstertentu.

Sebelum pengagjaran kataketerangan (adverb), tujuan yang menurut
Tarigan (1987:7) merupakan sal ah satu komponen dalam penggjaran harus
ditentukan terlebih dahulu. Menurut Mills (1972:57), tujuan pengajaran
dimaksudkan untuk membuat guru dan siswa el as dengan apayang perlu
atautelah digarkan. Adatigajenistujuan (White, 1988:27), yaitu tujuan yang
sangat umum (goals), lebih khusus (aims), dan sangat khusus (objectives).
Tujuan yang sangat khusus dirumuskan dengan menggunakan katakerja—
kata kerja yang menunjukkan tingkah laku siswa yang dapat diamati,
sedangkan katakerja—katakerjadalam tujuan yang sangat umum dan lebih
khusus menunjukkan tingkah laku siswayang tak dapat diamati. Untuk itu,
tujuan yang sangat khususdapat diukur dengan menggunakan dat ukur, yaitu
tes. Tujuan yang sangat umum dan sangat khusustak dapat diukur, tetapi
dapat diketahui apakah sudah tercapai atau belum melalui indikator-
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indikatornya, yaitu tujuan yang lebih khususmerupakan indikator tercapainya
tujuan yang sangat umum dan tujuan yang sangat khusus merupakan indikator
tercapai nyatujuan yang lebih khusus. Dalam hal ini, tujuan yang lebih dan
sangat khusus haruskongruen dengan tujuan yang sangat umum khususyang
terdapat dalam kurikulum. Menurut Mager (1973), rumusan tujuan khusus
harus mengandung unsur tingkah laku, kondis, dantingkat. Selainitu, tujuan
dalam pengajaran dapat termasuk dalam tujuan kognitif, afektif, atau
psikomotorik. Tujuan pengajaran kataketerangan (adverb) termasuk tujuan
kognitif dan menurut Montague (1987:16), adaenam jenistujuan kognitif,
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, andisis, sintesis, dan evaluasi.
Dari keenam jenistujuan tersebut, yang paling mudah adal ah pengetahuan
danyang paing sulitadalah evauas.

Setel ah tujuan ditentukan, materi yang merupakan salah satu dat untuk
mencapal tujuan harusditentukan sehinggamateri tersebut harussesual dengan
tujuan. Materi merupakan sega asesuatu yang digunakan oleh guru atau sswa
untuk memudahkan belgar bahasaatau untuk menambah pengetahuan sswa
dan pengaaman berbahasa(Tomlinson, 1998:2). Materi tersebut dapat berupa
kaset, video, kamus, buku, pembaca, surat kabar, tugas, dan sebagainya.
Jadi materi dapat berupabendahidup atau mati. Materi yang digunakandaam
pengajaran kataketerangan (adverb) dapat berupakaset, buku, pembaca,
tugas, dan sebagainya. Namun materi kataketerangan (adverb) yang disiarkan
lewat Radio Republik Indonesia(RRI) Surakarta hanyaberupa pembaca.
Daam hal ini, parapelgjar bukannyamemahami is materi tersebut dengan
caramembacaatau mengerjakan | aihan, namun dengan caramendengarkannya
lewat radio.

Untuk dapat memahami isi materi kataketerangan (adverb), perlu
penjelasan tentang isinyadan dengan demikian, tulisanini dapat berfungs
bagi merekayang ingin mengetahui banyak mengenai carapenyampaianis
materi tentang kataketerangan (adverb), baik dari segi jenis, fungs, posis,
tandabaca, bentuk, penanda, maupun contoh-contohnya.

METODE KEGIATAN

M etode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah
metode ceramah, yaitu ceramah tentang berbagai jenis kata keterangan
(adverb) beserta contoh-contohnyayang dilakukan tigakali dan masing-
measing dilakukan selamakurang lebih limabe asmenit.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pengabdian padamasyarakat ini dilaksanakan, ternyatahanya
ada sglumlah mahasi swaPT, khususnyamahasi swaJurusan bahasalnggris
UM Syang mendengarkan siaran program bahasal nggrisdi Radio Republik
IndonesiaSurakarta. Hal ini mungkin disebabkan ol eh terbatasnya peminat
pendengar Saran program bahasalnggrismelaui RRI dan mahasi swatersebut
kurang dapat memahami materi adverb yang telah disiarkan melalui RRI
Surakarta. Merekakurang memahaminyakarenamungkin merekamengaami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dalam bahasalnggris.
Selain itu, mereka hanyamendengarkannyasekali, padahal merekaperiu
mendengarkannyaberkali-kai untuk dapat memahaminya.

Agar is materi tentang kataketerangan (adverb) dapat dipahami dengan
mudah, berikutini dibahasbanyak tentang bagaimananacaramenyampakannya
dan penyampaianisinyaini dimaksudkan untuk dapat mencapai tujuanyang
tel ah ditentukan. Adapun carayang dapat dil akukan untuk menyampaikannya
addah:

1. Penyampaian isi materi tentang kata keterangan yang dimulai
dengan aturan
Caraini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif, yaitu
suatu pendekatan dalam pengajaran yang dimulai dengan penyagjian aturan
dan diikuti dengan contoh-contoh dalam menerapkan aturan tersebut
(Thornbury, 1999:29). Adapun contoh penyampaianis materi ketaketerangan
(adverb) dengan caraini adalah sebagai berikut:
1. Jeniskataketerangan berdasarkan maknanya (Frank, 1972:141):
a. Kataketerangan cara
Jeniskataketeranganini padaumumnyaberasal dari katasifat yang
diakhiri dengan akhiran —ly, seperti quickly, neatly, clearly, dan
sebagainya.
Contoh: You had better not walk quickly.
b. Kataketerangantempat danarah
Di antarakataketerangan ini mungkin termasuk bentuk preposis yang
muncul setelah katakerja, seperti in, out, down, dan sebagainya.
Contoh: John camein.
c. Kataketeranganwaktu
Adaduamacam kataketerangan waktu, yaitu:
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1) Waektutertentu

Sebagian besar jeniskataketerangan ini berbentuk katabenda,

seperti nights, days, dan sebagainya.

Contoh: Sheworksnights and slegps days.

2) Waktutak tentu

Adatigajeniskataketeranganini, yaitu:

a) Kata-kataseperti recently, nowadays, soon, already, still,
just, immediately, dan sebagainya.

Contoh: We soon found our mistake.

b) Katakatayang menunjukkan urutanwaktu, seperti now, then,
before, after (wards), next, first, later, dan sebagainya.
Contoh: Next, wetake up the use of adverbs.

c) Katakatayang menunjukkanfrekwens, seperti always, often,
sometimes, never, dan sebagainya.

Contoh: They often havetroublewiththeir television set.
d. Kataketeranganyang mempersangat
Adaduamacam kataketeranganini, yaitu:
1) Kataketerangantingkat (pengukur)

K ataketeranganini menunjukan sebergpabanyak kaitannyadengan

katasifat dan kataketerangan, seperti very, too, quite, somewnhat,

rather, extremely, fairly, dan sebagainya.

Contoh: Theweather isvery hot thissummer.

2) Kataketerangan yang membedakan (penekan)

K ataketerangan ini menekankan padakata-kataatau susunan tata

bahasatertentu, seperti especially, even, exactly, just, merely,

not, only, purely, simply, solely, dan sebagainya.

Contoh: Only Mary passedin Greek.

2. Jeniskataketerangan berdasarkan fungsinya(Frank, 1972:144):
a. Kataketerangankaimat
Contoh: Fortunately, no onewas hurt.
b. Kataketerangan penghubung
Contoh: | have no money. Therefore, itisyouthat havetotreat me.
c. Kataketerangan penjelas
Contoh: | have many things to do here, for example: sweeping,
washing, or ironing.
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d. Kataketeranganreatif
Contoh: Wevisited the house where afamous poet oncelived.
e. Kataketeranganinterogatif
Adaduamacam kataketeranganini, yaitu:
1) Dadam pertanyaan
Contoh: When will hearrive?
2) Dalamklausabendayang berasal dari pertanyaan
Contoh: | asked when hewould arrive.
f. Kataketerangan seru
Contoh: How beautiful shedresses!

3. Fungs kataketerangan (Frank, 1972:145)
a. Sebagai keterangan katakerja
Contoh: The boy threw theball quickly.
b. Sebaga keterangan katasifat
Contoh: Thevery small boy threw theball quickly.
c. Sebaga keterangan kataketeranganyanglain
Contoh: Theboy threw the ball very quickly.
d. Sebaga keterangan sluruh kaimat
Contoh: Fortunately, the boy threw the ball quickly.

4. Posis kataketerangan (Frank, 1972:147)
a. Padaawal kaimat
Contoh: Sometimes she comes|ate.
b. Padatengahkailmat
Contoh: Shesometimes comes|ate.
c. Padaakhir kdimat
Contoh: She comes|atesometimes.

5. Tandabacakata keterangan (Frank, 1972:155)

a. Tanda koma sering digunakan setelah kata keterangan pada awal
kaimat, khususnyakataketerangan seluruh kaimeat dan ketaketerangan
penghubung.

Contoh: Obviously, Mr. Jonesdoesn’t careto work very hard.
b. Tandakomapadaumumnyatidak digunakan sebelum kataketerangan
waktu, tempat, dan cara yang terdapat pada akhir kalimat, tetapi
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digunakan sebel um kataketerangan penghubung dan seluruh kalimat
yang terdapat padaakhir kalimat.
Contoh: 1) | saw himthere Sunday night.
2) Mr. Jonesdoesn’t careto work very hard, obviously.
c. Komadigunakan sebel um dan setel ah kataketerangan seluruh kalimat
dan penghubung yang terdapat padatengah kalimat.
Contoh: Mr. Jones, obviously, doesn’t careto work very hard.

6. Bentuk kataketerangan (Frank, 1972:156)

K ataketerangan memiliki bentuk sebagai berikut:

a Bentukinfleks
Yang dimaksud dengan bentuk infleks adal ah perubahan kata, seperti
well berubah menjadi better atau best atau penambahan suku kata
yang tidak mengubah kel askata, misal nyapenambahan akhiran -er, -
est, more, atau most. Bentuk ini hanyaterdapat pada perbandingan
antaraduaha ataulebih, misanya
1) You can speak Englishbetter than Toni.
2) Pleasewakemeup earlier tomorrow.
3) Shedressesmore elegantly than her sister.

b. Bentuk derivas
Yang dimaksud dengan bentuk derivas adal ah penambahan suku kata
yang mengubah kel askatadan bi asanyapenambahan akhiran—ly pada
katasifat, misalnya You canwork efficiently inthemorning.

2. Penyampaian isi materi tentang kata keterangan yang dimulai
dengan contoh
Caraini dilakukan dengan menggunakan pendekataninduktif, yaitu suatu
pendekatan dalam pengajaran yang dimulai dengan beberapacontoh yang
dismpulkan dari contoh tersebut. Adapun contoh penyampaianis materi kata
keterangan (adverb) dengan caraini adalah:
You had better not walk quickly. Jeniskataketeranganini disebut kata
keterangan carayang berasal dari katasifat yang diakhiri dengan akhiran
—ly, seperti neatly, clearly, dan sebagainya.
2. Johncamein. Jeniskataketeranganini disebut kataketerangan tempat
danarah. Di antarakataketeranganini mungkin termasuk bentuk preposis
yang muncul setelah katakerja, seperti: out, down, dan sebagainya.
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Sheworksnights and degpsdays. Jeniskataketerangan ini disebut kata
keterangan waktu tertentu dan sebagian besar jeniskataketerangan ini
berbentuk katabenda.
We soon found our mistake. Jenis kata keterangan ini disebut kata
keterangan waktu tak tentu, seperti: recently, nowadays, already, still,
just, immediately, dan sebagainya.
Next, we take up the use of adverbs. Jeniskataketerangan ini disebut
kataketerangan waktu tak tentu yang menunjukkan urutan waktu, seperti
:now, then, before, after (wards), next, first, later, dan sebagainya.

They often havetroublewith their television set. Jenis kataketeranganini
disebut kataketerangan waktu tak tentu yang menunjukkan frekwens,
seperti: always, often, sometimes, never, dan sebagainya.
Theweather isvery hot thissummer. Jeniskata keterangan ini disebut
kataketerangan yang mempersangat yang tergolong kataketerangantingkat
(pengukur). Kataketerangan ini menunjukan seberapabanyak kaitannya
dengan kata sifat dan kata keterangan, seperti: too, quite, somewhat,
rather, extremely, fairly, dan sebagainya.
Only Mary passed in Greek. Jenis kata keterangan ini disebut kata
keterangan yang mempersangat yang tergol ong kataketerangan yang
membedakan (penekan). Kataketerangan ini menekankan padakata-
kataatau susunan tata bahasatertentu, seperti: especially, even, exactly,
just, merely, not, purely, simply, solely, dan sebagainya.

Deapan contoh kataketerangan dalam kalimat tersebut termasuk jenis

kata keterangan berdasarkan maknanya (Frank, 1972:141).

9.

10.
11.
12.
13.
14.

Fortunately, no one was hurt. Jenis kata keterangan ini disebut kata
keterangan kaimat.

| have no money. Therefore, it isyou that haveto treat me. Jeniskata
keterangan ini disebut kataketerangan penghubung.

| havemany thingsto do here, for example: sweeping, washing, or ironing.
Jeniskataketerangan ini disebut kataketerangan penjelas.

We visited the house where a famous poet once lived. Jenis kata
keteranganini disebut kataketerangan rel atif.

When will hearrive? Jeniskataketeranganini disebut kata keterangan
interogetif dalam pertanyaan.

| asked when hewould arrive. Jenis kata keterangan ini disebut kata
keteranganinterogatif dalam klausabendayang berasal dari pertanyaan.
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15.

How beautiful she dresses! Jenis kata keterangan ini disebut kata
keterangan seru.
Tujuh contoh kataketerangan dalam kalimat tersebut termasuk Jenis

kata keterangan berdasarkan fungsinya (Frank, 1972:144).

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

24,

25.

26.

27.

Theboy threw thebal quickly. Jeniskataketeranganini berfungs sebagai
keterangan katakerja.

The very small boy threw the ball quickly. Jenis kata keterangan ini
berfungs sebagai keterangan katasifat.

Theboy threw theball very quickly. Jeniskataketeranganini berfungs
sebagai keterangan kataketerangan yang lain.

Fortunately, the boy threw the ball quickly. Jeniskataketeranganini
berfungs sebagai keterangan seluruh kaimat.

Sometimes she comes late. Posisi kata keterangan ini ada pada awal
kaimat.

Shesometimes comeslate. Posisi kataketerangan ini adapadatengah
kaimat.

She comeslate sometimes. Posis kataketerangan ini adapadaakhir
kaimat.

Obviously, Mr. Jonesdoesn’t careto work very hard. Tandabacakata
keterangan ini adal ah tandakomayang sering digunakan setelah kata
keterangan padaawa kalimat, khususnyakataketerangan seluruh kalimat
dan kataketerangan penghubung.

| saw himthere Sunday night. Tandakomayang merupakan tandabaca
tidak digunakan sebel um kata keterangan waktu seperti contoh tersebut
dan jugasebelum kata keterangan tempat dan carapadaakhir kalimat.
Mr. Jonesdoesn’t careto work very hard, obviously. Tandakomayang
merupakan tandabacadigunakan sebel um kataketerangan seluruh kaimeat
seperti contoh tersebut dan juga sebel um kataketerangan penghubung
yang terdapat padaakhir kalimat.

Mr. Jones, obviously, doesn’t care to work very hard. Tanda koma
yang merupakan tanda baca digunakan sebelum dan setelah kata
keterangan seluruh kalimat yang terdapat padatengah kalimat.

a. You can speak English better than Toni.

b. Pleasewake meup earlier tomorrow.

c. Shedressesmore elegantly than her sister.
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Kata keterangan — kata keterangan tersebut memiliki bentuk
infleksi. Yang dimaksud dengan bentuk infleks adalah perubahan kata,
seperti well berubah menjadi better atau best atau penambahan suku
katayang tidak merubah kel askata, misalnyapenambahan akhiran-er, -
est, more, atau most. Bentuk ini hanyaterdapat padaperbandingan antara
duaha ataulebih.

28. You can work efficiently in the morning. Kataketerangan ini memiliki
bentuk derivasi. Yang dimaksud dengan bentuk derivasi adalah
penambahan suku kata yang mengubah kelas kata dan biasanya
penambahan akhiran— ly padakatasifat.

3. Penyampaian isi materi tentang kata keterangan melalui teks
Teksyang digunakan untuk penyampaian isi materi di sini bisateks
lisan atautertulis. Daam hd ini, maknasuatu katatergantung kontekssehingga
kata yang sama dalam konteks yang berbeda bisa memiliki maknayang
berbedapula. Jikapenyampaianis materi tentang kataketerangan dengan
cara ini dilakukan, selain bentuk, maknanya juga digjarkan, sehingga
penggj arannyadapat mendukung keterampilan membacadan menulis. Ha ini
berbeda dengan penyampaian isi materi tanpa melalui teks, seperti cara
pertamadan kedua, yaitu menggunakan pendekatan deduktif dan induktif.
K eduacaratersebut hanyamenekankan padabentuk sehingga penggjarannya
hanyadapat mendukung keterampilan aktif, yaitu menulis. Adapun contoh
penyampaianis materi tentang kataketerangan meldui teksada ah:
a. Memintasi swamendengarkan teksyang mengandung kataketerangan,
misal nyakataketermgm frekuens sebagal berikut.

JOE : What do you do on weekends?

DAVID : Wall,that depends. During theschool year, | usualy haveto
study on Saturdays.

JOE . And how about on Sundays?

DAVID : Wadl, weawayshavelunch together, you know, thewhole
family. Then after lunch, | sometimesgoto the park and meet
my friends.

JOE : Oh?What do you do there?

DAVID : Weplay soccer, takeawalk, or just talk. After that, | go out.
| usually gotothemovies.

JOE . How often do you go out of thecity?
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DAVID : About once a month. My uncle has a small farm in the
mountains, so | sometimesdrive upthere,

JOE . That soundsnice. Doyou go alone?

DAVID : No,my mom, mytwosstersand someof our friendsusualy
go too.

JOE . Butwhy doyougo?

DAVID : Alotof things: greentrees, cleanair, and no people.
JOE : Oh,justlikeLA!
DAVID : Hal That'sagood joke.

b. Memintasiswamendengarkan kataketerangan —kata keterangan yang
ada pada teks dan mencocokkannya dengan kata kerja — kata kerja
yangtertulisdi papantulis, misanya: study.

have lunch
go to the park

c. Memintasswamengeceknyadengansiswalain.

d. Mengecek tugassiswadengan caramenuliskan kataketerangan yang
tepat terhadap kata kerja—katakerjatersebut, yaitu:

usudly Sudy
aways havelunch
sometimes gotothepark

e. Memintasswamemperhatikan duaatau tigakalimat dari bagian kalimat
yang harusdidengarkan, yaitu hal - hal yang mengandung kata
keterangan —kataketerangan tersebut dan menuliskannya.

f.  Memintassvamendengarkannyakembai hinggakadimat yang
ditulisnyasudah benar.

g Memintasswamemperhatikan bentuk struktur kalimat tersebut yang
ditulisdi pgpantulis, misanya

Weawayshavelunch together.
| sometimesgo to the park.

h. Menjdaskan kataketerangan—kataketerangan yang dicetak miring bahwa
jenis kata keterangan tersebut adalah kata keterangan frekuensi
berdasarkan maknanya, berfungsi sebagai kata keterangan katakerja
dan sifat, posisinyabiasanyadi tengah kalimat atau sebelum katakerja,
namun sometimes biasanya di awal atau akhir kalimat, dan tidak
memerlukan tandabacakoma.
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i.  Memintasswamenulisduaatautigakaimat lagi tentang David, yaitu ha
—hal yang mengandung kataketerangan.

j.  Meminta siswa membuka buku dan mendengarkan teks sambil
membacanya, dan mengecek jawaban —jawabannya, yaitu kalimat —
kaimat yangtelahditulisnya

K. Memintasswamenuliskan empat atau limakalimeat tentang dirinyasendiri,
yaitu kaimat yang mengandung kataketerangan frekuens.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Penyampaianis materi tentang kataketerangan merupakan salah satu
langkah yang bisadilakukan agar isinyadapat dipahami. Langkahlah yang
harusdilakukan oleh guru dalam mengg arkannyaadal ah metode dan media
termasuk komponen dalam pengajaran yang selalu digunakan untuk
menyampaikanis materi. Carayang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan
isinyadapat berbeda-beda dan guru harus mengetahui beberapacarayang
bisadilakukan agar guru dapat memilihnyadengan tepat. Dengan demikian,
cara penyampaian isi materi merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pelgar dalam memahami is materi.

2.Saran
Ada beberapa saran yang perlu diberikan setelah melaksanakan

pengabdian pada masyarakat, yaitu saran yang diberikan baik untuk para

guru, khususnyaguru bahasal nggrisdan parape g ar bahasalnggris, khususnya

pelaar di perguruantinggi. Adapun sarannyaadal ah:
Sebelum menyampaikanis materi tentang kataketerangan, guru harus
menentukan tujuan dalam menyampai kannyadan memberitahukannya
kepadapelgar.

b. Is materi yang disampaikan harus sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan.

c. Guru sebaiknyamengetahui beberapacarayang bisadilakukan dalam
menyampaikannya.

d. Gurussbaknyadapat memilih carayang paing tepat ddam menyampaikan
IS materinya

e. Guru sebaknyamenggunakan bahasayang dapat dengan mudah untuk
dipahami oleh pegar di dalam menyampaikannya, yaitu salah satu bahasa
atau campuran dari duabahasa.
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f. Parapdgar sebaiknyamengikuti siaran program bahasalnggrismelaui
Radio Republik Indonesia Surakartasecararutin.

0. Agar parapegar bisamendengarkan siaran secaraberulang-ulang, materi
Saran seharusnyadirekam sendiri dalam kaset pitasuara.

UCAPAN TERIMAKASIH
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini tidak mungkin dapat
terlaksanatanpaadanyabantuan atau kerjasamayang baik dengan berbagai
p| ihak. Dengan selesainyakegiatanini, kami mengucapkanterimakasih kepada
Rektor UniverstasM uhammedi yah Surakartayang telah memberikanijin
danfadlitasuntuk kegiatanini,

2. KetualembagaPendlitian dan Pengabdian padaMasyarakat UM Syang
telah memberikan dorongan dan bimbingan untuk melakukan kegiatan
ini.

3. KepalaRadio Republik Indonesia Surakartayang telah memberikanizin
untuk siaran, dan

4. Bapak Dwi Hardjanto yang telah banyak membantu dalam proses
penyiaran program bahasalnggris.
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